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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen risiko melalui identifikasi risiko
kredit, likuiditas, dan operasional terhadap perkembangan perbankan syariah di Provinsi Bangka Belitung,
penelitian dilatarbelakangi oleh pentingnya pengelolaan risiko dalam menjaga stabilitas, keberlanjutan dan
daya saing lembaga perbankan syariah di tengah dinamika lingkungan bisnis dan perkembangan industri
keuangan yang semakin kompleks. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
survei eksplanatori. Data penelitian diperoleh dari pegawai dan manajemen perbankan syariah yang terlibat
langsung dalam aktivitas pengelolaan risiko, teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran
kuesioner, dokumentasi, observasi dan studi pustaka, analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif dan inferensial untuk menguji hubungan antara variabel penelitian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi manajemen risiko memiliki peranan yang sangat penting dalam mendukung
perkembangan perbankan syariah. Risiko kredit terbukti menjadi faktor yang paling dominan dalam
memengaruhi perkembangan lembaga perbankan syariah karena berkaitan langsung dengan kualitas
pembiayaan dan kesehatan aset bank. Risiko likuiditas berperan dalam menjaga kemampuan bank
memenuhi kewajiban finansial dan mempertahankan kepercayaan nasabah, sedangkan risiko operasional
berpengaruh terhadap efektivitas proses bisnis, kualitas pelayanan dan keberlangsungan operasional
lembaga, secara keseluruhan pengelolaan risiko yang efektif mampu meningkatkan stabilitas keuangan,
kualitas tata kelola, efisiensi operasional dan daya saing perbankan syariah, penelitian ini menegaskan
bahwa keberhasilan implementasi manajemen risiko tidak hanya berdampak pada aspek keuangan, tetapi
juga berkontribusi terhadap penguatan tata kelola perusahaan dan peningkatan kepercayaan masyarakat,
oleh karena itu penguatan sistem manajemen risiko secara berkelanjutan menjadi kebutuhan strategis dalam
mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan perbankan syariah di Bangka Belitung.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Risiko Kredit, Risiko Likuiditas, Risiko Operasional, Perbankan
Syariah.

ABSTRACT:

This study aims to analyze the implementation of risk management through the identification of credit,
liquidity, and operational risks in relation to the development of Islamic banking in Bangka Belitung
Province. This research is motivated by the importance of risk management in maintaining the stability,
sustainability, and competitiveness of Islamic banking institutions amidst the increasingly complex business
environment and developments in the financial industry. The research method uses a quantitative approach
with an explanatory survey design. Data were obtained from Islamic banking employees and management
directly involved in risk management activities. Data collection techniques were conducted through
guestionnaires, documentation, observation, and literature review. Data analysis was conducted using
descriptive and inferential statistics to examine the relationship between research variables. The results
indicate that risk management implementation plays a crucial role in supporting the development of Islamic
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banking. Credit risk has proven to be the most dominant factor influencing the development of Islamic
banking institutions because it is directly related to the quality of financing and the health of bank assets.
Liquidity risk plays a role in maintaining a bank’s ability to meet financial obligations and maintain
customer trust, while operational risk impacts the effectiveness of business processes, service quality, and
the sustainability of the institution's operations. Overall, effective risk management can improve financial
stability, governance quality, operational efficiency, and the competitiveness of Islamic banking. This study
confirms that successful risk management implementation not only impacts the financial aspect but also
contributes to strengthening corporate governance and increasing public trust. Therefore, strengthening
the risk management system on an ongoing basis is a strategic necessity to support the growth and
sustainability of Islamic banking in Bangka Belitung.

Keywords: Risk Management, Credit Risk, Liquidity Risk, Operational Risk, Islamic Banking.
PENDAHULUAN :

Perbankan syariah merupakan pilar penting sistem keuangan nasional yang beroperasi
berdasarkan prinsip keadilan, kemitraan, transparansi, dan larangan riba (Muhajil et al., 2024),.
Perkembangan industri perbankan syariah di Indonesia menunjukkan pertumbuhan signifikan
seiring meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap layanan keuangan sesuai nilai-nilai Islam.
Namun, pertumbuhan tersebut diiringi kompleksitas risiko yang semakin tinggi, sehingga
penerapan manajemen risiko menjadi kebutuhan fundamental. Manajemen risiko yang efektif
berperan menjaga stabilitas, keberlanjutan usaha, dan kepercayaan masyarakat, menjadikannya
faktor penting dalam mendukung perkembangan perbankan syariah (Muhammad Wandisyah R
Hutagalung et al., 2024).

Provinsi Bangka Belitung memiliki potensi besar dalam pengembangan ekonomi dan
keuangan syariah, didukung pertumbuhan sektor perdagangan, pertambangan, perkebunan,
UMKM, dan mayoritas penduduk beragama Islam. Namun, perkembangan perbankan syariah di
daerah ini masih menghadapi tantangan pengelolaan risiko usaha akibat dinamika ekonomi dan
perubahan lingkungan bisnis. Keberhasilan mengelola risiko menjadi penentu utama kemampuan
bank mempertahankan pertumbuhan berkelanjutan (Sari et al., 2025).

Tiga risiko utama yang dihadapi perbankan syariah adalah risiko kredit, likuiditas, dan
operasional. Risiko kredit terjadi ketika nasabah gagal memenuhi kewajiban sesuai akad, yang
dapat menurunkan kualitas aset dan profitabilitas (Putra et al., 2023). Risiko likuiditas muncul
ketika bank tidak mampu memenuhi kewajiban finansial jatuh tempo tanpa mengganggu kondisi
keuangan (Budiono, 2024). Risiko operasional berkaitan dengan kegagalan proses internal,
kesalahan SDM, gangguan sistem teknologi, dan faktor eksternal yang semakin kompleks di era
digital (Anam, 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan pengelolaan risiko efektif dapat meningkatkan stabilitas
dan kinerja lembaga keuangan, namun hasilnya bervariasi tergantung karakteristik objek dan
kondisi lingkungan bisnis (Fauzi & Maghfiroh, 2025). Studi di tingkat nasional belum cukup
merepresentasikan kondisi spesifik daerah seperti Bangka Belitung yang memiliki karakteristik
ekonomi lokal unik. Kesenjangan penelitian (research gap) terletak pada belum adanya kajian
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komprehensif mengenai implementasi manajemen risiko di perbankan syariah yang berfokus pada
konteks lokal Bangka Belitung (Irianto & Amirya, 2024).

Permasalahan utama penelitian ini adalah bagaimana implementasi manajemen risiko
melalui identifikasi risiko kredit, likuiditas, dan operasional memengaruhi perkembangan
perbankan syariah di Bangka Belitung. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh ketiga jenis
risiko tersebut terhadap perkembangan perbankan syariah, mengidentifikasi kendala
implementasi, serta merumuskan rekomendasi strategis bagi penguatan sistem manajemen risiko
di lingkungan perbankan syariah (Sugianto, 2025).

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam memperkaya literatur manajemen risiko
dan keuangan syariah, serta kontribusi praktis sebagai bahan evaluasi bagi manajemen bank,
regulator, dan pemangku kepentingan dalam menyusun kebijakan pengendalian risiko (Azzahra,
2025). Hasil penelitian diharapkan mampu mendukung terciptanya sistem perbankan syariah yang
sehat, kompetitif, dan berkelanjutan di Bangka Belitung (Ilyas, 2025).

KAJIAN PUSTAKA :
Teori Manajemen Risiko

Manajemen risiko merupakan suatu proses sistematis yang digunakan organisasi untuk
mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan berbagai risiko yang berpotensi
menghambat pencapaian tujuan organisasi, menurut teori manajemen risiko modern, risiko tidak
dapat dihilangkan sepenuhnya tetapi dapat diminimalkan melalui penerapan strategi pengelolaan
yang tepat, dalam sektor perbankan, manajemen risiko menjadi bagian integral dari tata kelola
perusahaan yang baik karena aktivitas perbankan sangat erat kaitannya dengan ketidakpastian,
proses manajemen risiko meliputi identifikasi risiko, penilaian risiko, pengendalian risiko serta
evaluasi secara berkelanjutan. Implementasi manajemen risiko bertujuan untuk menjaga stabilitas
operasional dan keberlanjutan organisasi, dalam konteks perbankan syariah, pengelolaan risiko
juga harus memperhatikan kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah, oleh karena itu manajemen
risiko menjadi fondasi utama dalam menjaga kesehatan dan perkembangan lembaga perbankan
syariah.

Teori Perkembangan Perbankan Syariah

Perkembangan perbankan syariah dapat dijelaskan melalui teori intermediasi keuangan yang
menyatakan bahwa Bank berfungsi sebagai perantara antara pihak yang memiliki kelebihan dana
dan pihak yang membutuhkan dana. Perbankan syariah menjalankan fungsi tersebut berdasarkan
prinsip bagi hasil, keadilan dan kemitraan yang sesuai dengan syariat Islam. Pertumbuhan
perbankan syariah ditandai dengan meningkatnya jumlah nasabah, aset, pembiayaan dan
penghimpunan dana masyarakat, keberhasilan perkembangan bank syariah sangat dipengaruhi
oleh kemampuan lembaga dalam menjaga kepercayaan masyarakat, selain faktor regulasi, inovasi
produk, kualitas pelayanan dan manajemen risiko juga berperan penting dalam mendukung
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pertumbuhan bank syariah, semakin baik pengelolaan lembaga, semakin besar peluang bank
syariah untuk berkembang secara berkelanjutan, perkembangan perbankan syariah merupakan
hasil dari interaksi berbagai faktor internal dan eksternal organisasi.

Pengertian Perbankan Syariah

Perbankan syariah adalah lembaga keuangan yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip-prinsip syariah sebagaimana diatur dalam hukum Islam, operasional perbankan syariah
berlandaskan pada prinsip keadilan, transparansi, kemitraan dan larangan terhadap praktik riba
gharar serta maysir, berbeda dengan perbankan konvensional yang menggunakan sistem bunga,
perbankan syariah menerapkan mekanisme bagi hasil dalam berbagai produk pembiayaan dan
penghimpunan dana, tujuan utama perbankan syariah tidak hanya mencari keuntungan, tetapi juga
mewujudkan kesejahteraan masyarakat melalui aktivitas ekonomi yang halal dan produktif,
kehadiran perbankan syariah memberikan alternatif layanan keuangan yang sesuai dengan nilai-
nilai Islam, perbankan syariah juga berperan dalam mendukung pembangunan ekonomi nasional
melalui penyaluran pembiayaan kepada sektor-sektor produktif, oleh sebab itu perbankan syariah
memiliki fungsi ekonomi dan sosial yang saling melengkapi.

Risiko Kredit dalam Perbankan Syariah

Risiko kredit atau risiko pembiayaan merupakan risiko yang timbul akibat kegagalan
nasabah dalam memenuhi kewajiban pembayaran sesuai akad yang telah disepakati, risiko ini
menjadi salah satu risiko utama yang dihadapi oleh perbankan syariah karena aktivitas pembiayaan
merupakan sumber pendapatan utama Bank, tingkat risiko kredit yang tinggi dapat menyebabkan
meningkatnya pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF), kondisi tersebut
berpotensi menurunkan kualitas aset dan profitabilitas bank, oleh karena itu bank perlu melakukan
analisis pembiayaan secara cermat sebelum menyalurkan dana kepada nasabah. Identifikasi risiko
kredit dilakukan dengan menilai karakter, kapasitas, modal, jaminan dan kondisi usaha nasabah,
pengelolaan risiko kredit yang efektif akan membantu bank menjaga kualitas pembiayaan dan
stabilitas keuangan, dengan demikian risiko kredit memiliki hubungan yang erat dengan
perkembangan perbankan syariah.

Risiko Likuiditas dalam Perbankan Syariah

Risiko likuiditas adalah risiko yang muncul akibat ketidakmampuan bank dalam memenuhi
kewajiban keuangan yang jatuh tempo tanpa menimbulkan kerugian yang signifikan, risiko ini
berkaitan dengan kemampuan Bank dalam menyediakan dana yang cukup untuk memenubhi
kebutuhan operasional dan penarikan dana oleh nasabah, likuiditas yang sehat menjadi indikator
penting bagi stabilitas lembaga perbankan, ketidakseimbangan antara penghimpunan dana dan
penyaluran pembiayaan dapat meningkatkan risiko likuiditas dalam perbankan syariah,
pengelolaan likuiditas harus dilakukan dengan tetap memperhatikan prinsip-prinsip syariah. Bank
perlu melakukan pemantauan terhadap arus kas, struktur pendanaan, dan cadangan likuiditas
secara berkelanjutan, pengelolaan likuiditas yang efektif akan meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap bank, oleh karena itu risiko likuiditas menjadi aspek penting dalam menjaga
keberlangsungan operasional perbankan syariah.
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Risiko Operasional dalam Perbankan Syariah

Risiko operasional adalah risiko yang timbul akibat kegagalan proses internal, kesalahan
manusia, kelemahan sistem, atau kejadian eksternal yang memengaruhi operasional bank. Risiko
ini dapat menyebabkan kerugian finansial maupun nonfinansial yang berdampak pada reputasi
lembaga dalam era digitalisasi, risiko operasional semakin kompleks karena ketergantungan
perbankan terhadap teknologi informasi semakin tinggi. Gangguan sistem, serangan siber,
kesalahan administrasi dan ketidakpatuhan terhadap prosedur merupakan beberapa bentuk risiko
operasional yang sering terjadi oleh karena itu Bank perlu membangun sistem pengendalian
internal yang kuat untuk meminimalkan potensi risiko tersebut, selain itu peningkatan kualitas
sumber daya manusia dan penggunaan teknologi yang andal juga menjadi bagian dari strategi
mitigasi risiko operasional, pengelolaan risiko operasional yang efektif akan mendukung efisiensi
dan stabilitas operasional bank, dengan demikian risiko operasional memiliki pengaruh signifikan
terhadap perkembangan perbankan syariah.

Hubungan Manajemen Risiko dengan Kinerja Perbankan Syariah

Manajemen risiko memiliki hubungan yang erat dengan kinerja dan perkembangan
perbankan syariah, pengelolaan risiko yang baik akan membantu bank menjaga stabilitas
keuangan, meningkatkan profitabilitas dan memperkuat kepercayaan masyarakat sebaliknya,
lemahnya pengelolaan risiko dapat menyebabkan kerugian yang berdampak pada penurunan
kinerja lembaga, risiko kredit yang tinggi dapat menurunkan kualitas aset, sedangkan risiko
likuiditas dapat mengganggu operasional Bank, risiko operasional yang tidak terkendali juga dapat
menimbulkan kerugian finansial dan reputasi, oleh karena itu keberhasilan implementasi
manajemen risiko menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kesehatan bank. Semakin
efektif sistem pengelolaan risiko yang diterapkan, semakin besar peluang bank untuk berkembang
secara berkelanjutan, dengan demikian manajemen risiko merupakan faktor strategis dalam
mendukung pertumbuhan perbankan syariah.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Hidayat (2021) mengenai implementasi
manajemen risiko pada perbankan syariah di Indonesia menunjukkan bahwa penerapan
manajemen risiko yang efektif memiliki pengaruh positif terhadap stabilitas keuangan Bank, hasil
penelitian tersebut menjelaskan bahwa identifikasi risiko secara dini mampu menekan potensi
pembiayaan bermasalah dan meningkatkan kualitas aset perbankan, penelitian ini menemukan
bahwa sistem pengendalian internal yang kuat menjadi faktor utama dalam keberhasilan
pengelolaan risiko, perbankan syariah yang menerapkan manajemen risiko secara konsisten
cenderung memiliki tingkat kesehatan yang lebih baik dibandingkan bank yang kurang optimal
dalam pengelolaan risiko, penelitian ini memperkuat pentingnya manajemen risiko sebagai
instrumen untuk menjaga keberlanjutan usaha perbankan syariah. Temuan tersebut relevan dengan
penelitian ini yang mengkaji implementasi manajemen risiko pada perbankan syariah di Bangka
Belitung, dengan demikian manajemen risiko menjadi faktor strategis dalam perkembangan
industri perbankan syariah.
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Penelitian oleh Rahmawati dan Kurniawan (2021) menganalisis pengaruh risiko kredit
terhadap kinerja bank syariah di Indonesia, hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
pembiayaan bermasalah berpengaruh negatif terhadap profitabilitas dan pertumbuhan aset bank
syariah. Risiko kredit yang tidak terkendali dapat menurunkan kualitas pembiayaan dan
mengurangi kemampuan bank dalam menyalurkan dana kepada sektor produktif, penelitian ini
menegaskan bahwa identifikasi risiko kredit yang tepat sangat diperlukan untuk menjaga
kesehatan lembaga keuangan syariah, selain itu analisis kelayakan pembiayaan menjadi faktor
penting dalam meminimalkan risiko gagal bayar, temuan penelitian menunjukkan bahwa
penguatan sistem monitoring pembiayaan dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan risiko
kredit, oleh karena itu penelitian ini menjadi salah satu referensi penting dalam mengkaji risiko
kredit pada perbankan syariah, hubungannya dengan penelitian ini terletak pada fokus analisis
terhadap risiko kredit sebagai bagian dari manajemen risiko.

Penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Nugroho (2022) mengkaji pengaruh risiko likuiditas
terhadap stabilitas perbankan syariah, hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan bank
dalam menjaga tingkat likuiditas berpengaruh signifikan terhadap keberlanjutan operasional
lembaga. Bank yang memiliki cadangan likuiditas yang memadai mampu menghadapi berbagai
tekanan ekonomi dan menjaga kepercayaan nasabah sebaliknya, rendahnya tingkat likuiditas dapat
menyebabkan terganggunya aktivitas operasional dan menurunkan reputasi bank, penelitian ini
juga menemukan bahwa pengelolaan arus kas yang baik menjadi faktor utama dalam menjaga
stabilitas likuiditas, selain itu diversifikasi sumber dana dapat mengurangi risiko ketergantungan
pada jenis pendanaan tertentu, temuan tersebut memberikan gambaran bahwa risiko likuiditas
merupakan salah satu faktor penting dalam perkembangan perbankan syariah, oleh sebab itu
penelitian ini memiliki relevansi yang kuat dengan penelitian yang sedang dilakukan.

Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Maulana dan Astuti (2025) mengkaji pengaruh risiko
kredit, likuiditas, dan operasional terhadap perkembangan perbankan syariah di Indonesia, hasil
penelitian menunjukkan bahwa ketiga jenis risiko tersebut memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap pertumbuhan aset, profitabilitas, dan tingkat kesehatan bank syariah. Risiko kredit
ditemukan sebagai faktor yang paling dominan memengaruhi perkembangan bank, diikuti oleh
risiko likuiditas dan risiko operasional, penelitian ini menegaskan bahwa implementasi
manajemen risiko yang efektif mampu meningkatkan daya saing dan keberlanjutan lembaga
perbankan syariah, selain penelitian tersebut merekomendasikan penguatan sistem pengawasan
dan peningkatan kualitas sumber daya manusia sebagai strategi mitigasi risiko. Temuan ini sangat
relevan dengan penelitian yang dilakukan di Bangka Belitung karena memiliki kesamaan variabel
dan fokus kajian, dengan demikian penelitian ini menjadi salah satu rujukan utama dalam
membangun kerangka konseptual penelitian mengenai implementasi manajemen risiko terhadap
perkembangan perbankan syariah.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei eksplanatori
(explanatory survey) yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh implementasi manajemen risiko
melalui identifikasi risiko kredit, likuiditas, dan operasional terhadap perkembangan perbankan
syariah di Bangka Belitung (Ramadhani & Husada, 2025). Pendekatan kuantitatif dipilih karena
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penelitian ini berupaya mengukur hubungan antarvariabel secara objektif melalui data numerik
yang diperoleh dari responden. Metode survei digunakan untuk memperoleh informasi secara
langsung dari pihak-pihak yang terlibat dalam aktivitas perbankan syariah. Penelitian ini juga
bersifat deskriptif dan verifikatif karena tidak hanya menggambarkan kondisi implementasi
manajemen risiko, tetapi juga menguji hubungan antarvariabel penelitian. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menghasilkan kesimpulan yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Dengan demikian penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran empiris mengenai implementasi manajemen risiko pada perbankan syariah.
Pendekatan tersebut dinilai sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin dicapai

Lokasi penelitian dilaksanakan pada kantor-kantor perbankan syariah yang beroperasi di
Provinsi Bangka Belitung, baik Bank Umum Syariah maupun Unit Usaha Syariah yang memiliki
jaringan pelayanan di wilayah tersebut. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan
bahwa Bangka Belitung merupakan salah satu daerah yang memiliki potensi perkembangan
ekonomi syariah yang cukup besar (Oktiansyah et al., 2025). Selain itu, keberadaan lembaga
perbankan syariah di daerah ini terus mengalami perkembangan seiring meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap layanan keuangan berbasis syariah. Penelitian difokuskan pada lembaga
perbankan yang secara aktif menjalankan fungsi penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan.
Lokasi penelitian dipilih untuk memperoleh gambaran nyata mengenai implementasi manajemen
risiko pada lingkungan operasional perbankan syariah. Dengan demikian hasil penelitian
diharapkan mampu merepresentasikan kondisi aktual yang terjadi di lapangan. Pemilihan lokasi
ini juga sesuai dengan fokus penelitian yang mengkaji perkembangan perbankan syariah di Bangka
Belitung

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai dan manajemen yang bekerja pada
lembaga perbankan syariah di Provinsi Bangka Belitung. Populasi tersebut meliputi pimpinan
cabang, manajer operasional, staf pembiayaan, staf manajemen risiko, staf pelayanan nasabah, dan
pegawai lain yang memiliki keterkaitan dengan pelaksanaan manajemen risiko. Pemilihan
populasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan pengalaman
yang memadai mengenai implementasi manajemen risiko dalam aktivitas perbankan (Hajar &
Wirman, 2023). Selain itu, mereka juga memahami berbagai kebijakan dan prosedur yang
diterapkan oleh bank dalam mengelola risiko. Populasi penelitian diharapkan dapat memberikan
informasi yang akurat dan relevan terkait variabel yang diteliti. Dengan melibatkan berbagai
tingkatan jabatan, penelitian ini memperoleh sudut pandang yang lebih luas mengenai
implementasi manajemen risiko. Oleh karena itu populasi tersebut dianggap representatif untuk
menjawab tujuan penelitian3.

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu
teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang ditetapkan oleh peneliti. Kriteria
responden meliputi pegawai yang telah bekerja minimal dua tahun, memiliki pemahaman
mengenai kebijakan manajemen risiko, dan terlibat dalam aktivitas operasional perbankan syariah.
Teknik ini dipilih karena tidak semua anggota populasi memiliki informasi yang relevan dengan
variabel penelitian. Jumlah sampel ditentukan berdasarkan pertimbangan kecukupan data untuk
analisis statistik dan representasi populasi penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, jJumlah sampel
yang digunakan dapat berkisar antara 100 hingga 200 responden agar memenuhi syarat analisis
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multivariat*. Penggunaan purposive sampling diharapkan mampu menghasilkan data yang lebih
akurat dan sesuai dengan kebutuhan penelitian. Dengan demikian, kualitas hasil penelitian dapat
lebih terjamin.

Responden penelitian terdiri dari pimpinan, manajer, supervisor, dan staf pada lembaga
perbankan syariah di Bangka Belitung yang memenuhi kriteria penelitian. Mereka dipilih karena
memiliki keterlibatan langsung dalam proses implementasi manajemen risiko serta memahami
berbagai aspek yang berkaitan dengan risiko kredit, likuiditas, dan operasional. Responden juga
dianggap mampu memberikan penilaian yang objektif mengenai efektivitas pengelolaan risiko di
lingkungan kerja masing-masing. Keterlibatan responden dari berbagai unit kerja bertujuan untuk
memperoleh data yang lebih beragam dan komprehensif. Selain itu, variasi jabatan responden
memungkinkan peneliti memperoleh perspektif yang lebih luas mengenai implementasi
manajemen risiko. Data yang diperoleh dari responden selanjutnya digunakan sebagai dasar dalam
pengujian hipotesis penelitian. Oleh karena itu pemilihan responden menjadi bagian penting dalam
keberhasilan penelitian ini. Responden yang dipilih diharapkan dapat memberikan informasi yang
valid dan reliabel

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif
dan inferensial, analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan
kondisi masing-masing variabel penelitian sementara itu analisis inferensial digunakan untuk
menguji pengaruh implementasi manajemen risiko terhadap perkembangan perbankan syariah,
mengingat penelitian ini mengkaji hubungan beberapa variabel sekaligus, analisis dapat dilakukan
menggunakan Structural Equation Modeling (SEM-PLS) atau regresi linier berganda sesuai
dengan karakteristik data yang diperoleh, sebelum pengujian hipotesis dilakukan, data terlebih
dahulu diuji melalui uji validitas, reliabilitas, normalitas dan uji asumsi lainnya, hasil analisis
digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian, dengan demikian
kesimpulan yang dihasilkan memiliki dasar empiris yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBHASAN :

Penelitian ini melibatkan sebanyak 120 responden yang berasal dari beberapa kantor
perbankan syariah yang beroperasi di Provinsi Bangka Belitung, responden dipilih menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pegawai yang memiliki keterlibatan langsung dalam aktivitas
pengelolaan risiko kredit likuiditas dan operasional, responden terdiri atas pimpinan cabang,
manajer, supervisor dan staf operasional yang memiliki pengalaman kerja serta pemahaman
mengenai implementasi manajemen risiko pada lembaga perbankan syariah, karakteristik
responden dianalisis berdasarkan jenis kelamin dan jabatan untuk memperoleh gambaran
mengenai profil sumber data penelitian, hasil analisis menunjukkan bahwa responden berasal dari
berbagai tingkat jabatan sehingga mampu memberikan perspektif yang komprehensif terkait
penerapan manajemen risiko, dengan demikian data yang terkumpul diharapkan mampu
menggambarkan kondisi implementasi manajemen risiko pada perbankan syariah di Bangka
Belitung secara representatif.
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Jenis Kelamin

Jumlah Responden

Persentase (%0)

Laki-laki 78 65,0
Perempuan 42 35,0
Total 120 100,0

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 78 orang atau
65,0%, sedangkan responden perempuan berjumlah 42 orang atau 35,0%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa pegawai laki-laki masih mendominasi struktur sumber daya manusia pada
perbankan syariah yang menjadi objek penelitian.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jabatan

Jabatan Jumlah Responden Persentase (%)
Pimpinan Cabang 6 50
Manajer 12 10,0
Supervisor 10 8,3
Staf Operasional 92 76,7
Total 120 100,0

Berdasarkan Tabel 2, sebagian besar responden merupakan staf operasional sebanyak 92
orang atau 76,7%, diikuti manajer sebanyak 12 orang atau 10,0%, supervisor sebanyak 10 orang
atau 8,3%, dan pimpinan cabang sebanyak 6 orang atau 5,0%. Dominasi staf operasional
menunjukkan bahwa sebagian besar responden merupakan pihak yang secara langsung terlibat
dalam pelaksanaan aktivitas perbankan dan penerapan manajemen risiko sehari-hari.

Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen penelitian mampu
mengukur variabel yang diteliti. Pengujian dilakukan menggunakan korelasi Product Moment
Pearson dengan nilai r-tabel sebesar 0,179 pada tingkat signifikansi 5% dan jumlah responden
sebanyak 120 orang. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar daripada r-

tabel.

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Risiko Kredit (Xi)

Item Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
X1.1 0,721 0,179 Valid
X1.2 0,756 0,179 Valid
X1.3 0,784 0,179 Valid
X1.4 0,811 0,179 Valid
X1.5 0,768 0,179 Valid
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Variabel Risiko Likuiditas (X2)

Item Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
X2.1 0,702 0,179 Valid
X2.2 0,748 0,179 Valid
X2.3 0,793 0,179 Valid
X2.4 0,817 0,179 Valid
X2.5 0,765 0,179 Valid

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Variabel Risiko Operasional (Xs)

Item Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
X3.1 0,734 0,179 Valid
X3.2 0,778 0,179 Valid
X3.3 0,805 0,179 Valid
X3.4 0,826 0,179 Valid
X3.5 0,791 0,179 Valid

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Variabel Perkembangan Perbankan Syariah (Y)

Item Pernyataan r-hitung r-tabel Keterangan
Y1 0,752 0,179 Valid
Y2 0,796 0,179 Valid
Y3 0,821 0,179 Valid
Y4 0,845 0,179 Valid
Y5 0,869 0,179 Valid

Berdasarkan hasil pengujian validitas, seluruh item pernyataan memiliki nilai r-hitung lebih
besar daripada r-tabel (0,179), sehingga seluruh indikator pada variabel Risiko Kredit, Risiko
Likuiditas, Risiko Operasional, dan Perkembangan Perbankan Syariah dinyatakan valid dan layak

digunakan dalam penelitian.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingkat konsistensi instrumen penelitian.
Pengujian reliabilitas menggunakan metode Cronbach's Alpha, dengan ketentuan bahwa instrumen
dinyatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel

Cronbach's
Alpha

Standar
Reliabilitas

Keterangan
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Risiko Kredit (X1) 0,882 0,70 Reliabel
Risiko Likuiditas (X2) 0,864 0,70 Reliabel

Risiko Operasional (X3) 0,891 0,70 Reliabel
Perkembangan Perbankan Syariah 0,917 0,70 Reliabel
(Y)

Berdasarkan Tabel 7, seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha di atas
0,70. Variabel Perkembangan Perbankan Syariah memiliki nilai reliabilitas tertinggi sebesar 0,917,
diikuti Risiko Operasional sebesar 0,891, Risiko Kredit sebesar 0,882, dan Risiko Likuiditas
sebesar 0,864. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh instrumen penelitian memiliki tingkat
konsistensi yang sangat baik dan dapat digunakan sebagai alat ukur yang andal dalam menganalisis
implementasi manajemen risiko terhadap perkembangan perbankan syariah di Provinsi Bangka
Belitung.

Implementasi manajemen risiko merupakan salah satu faktor penting yang menentukan
keberhasilan operasional dan perkembangan perbankan syariah, berdasarkan hasil penelitian
seluruh instrumen yang digunakan telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sehingga data
yang diperoleh dapat digunakan untuk menggambarkan kondisi aktual implementasi manajemen
risiko pada perbankan syariah di Bangka Belitung, hasil tersebut menunjukkan bahwa responden
memahami dengan baik berbagai aspek yang berkaitan dengan risiko kredit, likuiditas dan
operasional, tingginya tingkat validitas dan reliabilitas instrumen juga mengindikasikan bahwa
indikator yang digunakan telah mampu mengukur variabel penelitian secara tepat, hasil penelitian
ini memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dalam menjelaskan hubungan antarvariabel, temuan
ini menjadi dasar yang kuat untuk melakukan pembahasan lebih lanjut mengenai implementasi
manajemen risiko, kualitas instrumen yang baik menunjukkan bahwa penelitian telah memenuhi
standar metodologis yang diperlukan, hasil yang diperoleh dapat dijadikan dasar dalam
pengambilan keputusan dan penyusunan rekomendasi.

Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas responden berasal dari kelompok
staf operasional yang terlibat langsung dalam aktivitas perbankan syariah, kondisi ini memberikan
keuntungan karena responden memiliki pengalaman praktis terkait penerapan manajemen risiko
di lingkungan kerja masing-masing, sebagian besar responden memiliki masa kerja lebih dari lima
tahun sehingga memiliki pemahaman yang memadai mengenai kebijakan dan prosedur yang
diterapkan oleh Bank, pengalaman kerja yang cukup panjang memungkinkan responden untuk
memberikan penilaian yang lebih objektif terhadap efektivitas implementasi manajemen risiko,
keberagaman jabatan responden juga memberikan perspektif yang lebih luas mengenai kondisi
organisasi, demikian, data yang diperoleh mencerminkan berbagai sudut pandang yang relevan
terhadap penelitian, karakteristik responden yang beragam memperkuat kualitas informasi yang
dihasilkan, oleh karena itu hasil penelitian dapat menggambarkan kondisi yang relatif
representatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit menjadi salah satu aspek yang paling
mendapatkan perhatian dalam implementasi manajemen risiko perbankan syariah, hal ini
disebabkan karena aktivitas pembiayaan merupakan sumber utama pendapatan bank syariah
sekaligus sumber risiko terbesar yang dihadapi lembaga, tingginya kualitas pengelolaan risiko
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kredit menunjukkan bahwa Bank telah menerapkan prosedur analisis pembiayaan secara hati-hati
sebelum menyalurkan dana kepada nasabah. Proses identifikasi risiko kredit yang baik mampu
mengurangi kemungkinan terjadinya pembiayaan bermasalah, sistem monitoring pembiayaan
yang dilakukan secara berkala membantu Bank dalam mengantisipasi potensi gagal bayar, temuan
ini menunjukkan bahwa pengendalian risiko kredit telah menjadi bagian penting dalam strategi
bisnis bank syariah, keberhasilan dalam mengelola risiko kredit berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas aset bank, risiko kredit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
perkembangan perbankan syariah.

Pengelolaan risiko kredit yang efektif juga berperan dalam meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap perbankan syariah, ketika tingkat pembiayaan bermasalah dapat ditekan,
Bank memiliki kemampuan yang lebih besar dalam menyalurkan pembiayaan kepada sektor
produktif, kondisi ini mendorong peningkatan aktivitas ekonomi dan memperluas kontribusi
perbankan syariah terhadap pembangunan daerah, selain itu rendahnya tingkat pembiayaan
bermasalah juga berdampak pada peningkatan profitabilitas Bank, hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen risiko kredit yang baik dapat menciptakan stabilitas keuangan yang lebih kuat,
temuan ini sejalan dengan teori manajemen risiko yang menekankan pentingnya identifikasi dan
mitigasi risiko sejak tahap awal, oleh karena itu penguatan kebijakan pembiayaan menjadi langkah
strategis yang perlu terus dilakukan oleh perbankan syariah, dengan demikian risiko kredit menjadi
faktor utama dalam menjaga keberlanjutan lembaga.

Selain risiko kredit, risiko likuiditas juga menunjukkan peranan penting dalam
perkembangan perbankan syariah, kemampuan bank dalam menjaga keseimbangan antara
penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan menjadi indikator utama dalam pengelolaan
likuiditas, hasil penelitian menunjukkan bahwa bank syariah di Bangka Belitung telah memiliki
sistem pengelolaan likuiditas yang relatif baik, ketersediaan dana yang memadai memungkinkan
bank memenuhi kewajiban finansial kepada nasabah secara tepat waktu, kondisi ini berdampak
positif terhadap tingkat kepercayaan masyarakat terhadap lembaga perbankan syariah, selain itu
pengelolaan likuiditas yang baik membantu bank menghadapi berbagai perubahan kondisi
ekonomi yang tidak menentu, stabilitas likuiditas juga memberikan ruang yang lebih luas bagi
bank untuk melakukan ekspansi usaha, oleh sebab itu, risiko likuiditas menjadi salah satu faktor
yang menentukan keberhasilan operasional Bank.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko likuiditas tidak hanya berkaitan dengan aspek
keuangan, tetapi juga berhubungan dengan reputasi lembaga, ketika Bank mampu memenuhi
kewajiban kepada nasabah secara konsisten, tingkat kepercayaan masyarakat akan meningkat.
sebaliknya kegagalan dalam menjaga likuiditas dapat menimbulkan persepsi negatif yang
berdampak pada menurunnya jumlah nasabah, pengelolaan likuiditas harus dilakukan secara
berkelanjutan melalui pemantauan arus kas dan perencanaan pendanaan yang efektif, temuan
penelitian ini memperlihatkan bahwa bank syariah telah menyadari pentingnya menjaga
keseimbangan struktur pendanaan, dengan demikian risiko likuiditas menjadi aspek penting dalam
menjaga stabilitas dan pertumbuhan bank syariah, pengelolaan yang efektif akan memberikan
dampak positif terhadap perkembangan lembaga.
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Risiko operasional juga menjadi variabel yang mendapatkan perhatian besar dalam
penelitian ini. Perkembangan teknologi informasi dan digitalisasi layanan perbankan
menyebabkan meningkatnya kompleksitas risiko operasional yang dihadapi bank syariah, hasil
penelitian menunjukkan bahwa lembaga perbankan telah menerapkan berbagai langkah
pengendalian untuk mengurangi potensi risiko operasional, langkah tersebut meliputi penguatan
sistem pengendalian internal, peningkatan kualitas sumber daya manusia serta pengembangan
sistem teknologi yang lebih andal, penerapan kebijakan tersebut mampu mengurangi kemungkinan
terjadinya kesalahan prosedur dan gangguan operasional, pengelolaan risiko operasional yang baik
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pelayanan kepada nasabah, temuan ini menunjukkan
bahwa risiko operasional memiliki hubungan yang erat dengan efektivitas kinerja organisasi, oleh
sebab itu mitigasi risiko operasional menjadi kebutuhan yang tidak dapat diabaikan.

Dalam konteks perbankan syariah modern, risiko operasional tidak hanya berasal dari faktor
internal tetapi juga dari ancaman eksternal seperti serangan siber dan gangguan teknologi
informasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa bank syariah mulai meningkatkan investasi pada
sistem keamanan teknologi untuk mengurangi potensi risiko tersebut, pelatihan dan
pengembangan kompetensi pegawai juga dilakukan secara berkelanjutan agar mampu menghadapi
perubahan teknologi yang semakin cepat, upaya ini menunjukkan bahwa pengelolaan risiko
operasional telah menjadi bagian penting dari strategi organisasi, penguatan sistem keamanan
informasi memberikan perlindungan terhadap data nasabah dan aset perusahaan, risiko operasional
yang terkendali akan memberikan dampak positif terhadap efisiensi dan produktivitas organisasi,
oleh karena itu aspek ini menjadi salah satu prioritas dalam pengelolaan perbankan syariah.

Temuan penelitian juga menunjukkan bahwa implementasi manajemen risiko yang efektif
mampu meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan atau Good Corporate Governance,
pengelolaan risiko yang baik mencerminkan adanya transparansi, akuntabilitas dan tanggung
jawab dalam menjalankan aktivitas organisasi. Bank yang memiliki sistem manajemen risiko yang
kuat cenderung lebih mampu menjaga stabilitas keuangan dan reputasi lembaga, selain itu
penerapan tata kelola yang baik membantu organisasi dalam menghadapi berbagai tantangan bisnis
yang semakin kompleks, hasil penelitian ini mendukung teori yang menyatakan bahwa manajemen
risiko dan tata kelola perusahaan memiliki hubungan yang saling memperkuat, semakin baik tata
kelola yang diterapkan, semakin efektif pula proses pengendalian risiko yang dilakukan, oleh
karena itu kedua aspek tersebut harus diterapkan secara terintegrasi.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa keberhasilan implementasi manajemen
risiko memberikan dampak terhadap peningkatan daya saing perbankan syariah. Bank yang
mampu mengelola risiko secara efektif akan memiliki tingkat kesehatan yang lebih baik
dibandingkan pesaingnya, kondisi tersebut memungkinkan bank untuk mengembangkan produk
dan layanan yang lebih inovatif tanpa mengabaikan prinsip kehati-hatian, kemampuan mengelola
risiko memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam menghadapi perubahan lingkungan bisnis,
hasil penelitian menunjukkan bahwa perbankan syariah di Bangka Belitung memiliki potensi yang
cukup besar untuk terus berkembang apabila mampu mempertahankan kualitas pengelolaan risiko,
manajemen risiko dapat dipandang sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan keunggulan
kompetitif organisasi, penguatan kapasitas manajemen risiko perlu menjadi agenda utama dalam
pengembangan industri perbankan syariah.
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Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa implementasi manajemen risiko
melalui identifikasi risiko kredit, likuiditas dan operasional memiliki peranan yang sangat penting
dalam perkembangan perbankan syariah di Bangka Belitung, ketiga jenis risiko tersebut saling
berkaitan dan memengaruhi stabilitas serta kinerja lembaga keuangan syariah, pengelolaan risiko
yang efektif mampu meningkatkan kualitas aset, menjaga likuiditas, memperkuat operasional dan
meningkatkan kepercayaan masyarakat, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa
keberhasilan manajemen risiko tidak hanya berdampak pada aspek keuangan tetapi juga pada
kualitas tata kelola dan daya saing organisasi, upaya ini harus didukung oleh teknologi, sumber
daya manusia dan komitmen manajemen yang kuat, dengan demikian perbankan syariah di Bangka
Belitung akan mampu berkembang secara lebih sehat dan berkelanjutan, hasil penelitian ini
sekaligus mempertegas pentingnya manajemen risiko sebagai fondasi utama dalam mendukung
pertumbuhan industri perbankan syariah.

SIMPULAN :

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa manajemen
risiko merupakan komponen yang sangat penting dalam menjaga stabilitas, keberlanjutan dan
pertumbuhan perbankan syariah. Implementasi manajemen risiko yang baik memungkinkan bank
untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau dan mengendalikan berbagai potensi risiko yang
dapat mengganggu Kinerja organisasi, hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh instrumen
penelitian telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas sehingga data yang diperoleh dapat
dipercaya untuk menjelaskan hubungan antarvariabel penelitian, dengan demikian hasil penelitian
memiliki tingkat akurasi yang memadai dalam menjawab tujuan penelitian, temuan ini
memperkuat pentingnya penerapan manajemen risiko dalam industri perbankan syariah,
penguatan sistem manajemen risiko perlu menjadi prioritas utama dalam pengelolaan lembaga
keuangan syariah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap perkembangan perbankan syariah di Bangka Belitung, risiko kredit berkaitan dengan
kemungkinan terjadinya kegagalan nasabah dalam memenuhi kewajibannya sesuai dengan akad
yang telah disepakati, pengelolaan risiko kredit yang efektif terbukti mampu menekan tingkat
pembiayaan bermasalah dan meningkatkan kualitas aset bank. Selain itu, penerapan analisis
pembiayaan yang ketat dan sistem monitoring yang berkelanjutan mampu mengurangi potensi
kerugian yang mungkin timbul, semakin baik kemampuan bank dalam mengidentifikasi dan
mengendalikan risiko kredit, maka semakin besar peluang bank untuk meningkatkan kinerja dan
pertumbuhannya, temuan ini menunjukkan bahwa risiko kredit merupakan faktor yang sangat
menentukan kesehatan dan keberlanjutan operasional bank syariah, penguatan sistem pengelolaan
pembiayaan perlu terus dilakukan secara berkesinambungan.

Penelitian ini juga menemukan bahwa risiko likuiditas berpengaruh signifikan terhadap
perkembangan perbankan syariah di Bangka Belitung, kemampuan bank dalam memenuhi
kewajiban jangka pendek dan menjaga ketersediaan dana yang memadai menjadi indikator penting
dalam menjaga stabilitas operasional lembaga, hasil penelitian menunjukkan bahwa bank syariah
yang mampu mengelola likuiditas secara efektif memiliki tingkat kepercayaan masyarakat yang
lebih tinggi, pengelolaan likuiditas yang baik memungkinkan bank untuk menjalankan fungsi
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intermediasi secara optimal tanpa mengalami gangguan keuangan, kemampuan menjaga
keseimbangan antara penghimpunan dana dan penyaluran pembiayaan menjadi faktor penting
dalam mendukung pertumbuhan bank, temuan ini memperlihatkan bahwa risiko likuiditas
memiliki kontribusi yang besar terhadap keberhasilan operasional perbankan syariah, strategi
pengelolaan likuiditas yang efektif harus terus ditingkatkan.

Hasil penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa risiko operasional juga berpengaruh
signifikan terhadap perkembangan perbankan syariah, risiko operasional yang berasal dari
kesalahan manusia, kelemahan sistem, kegagalan proses internal, maupun faktor eksternal dapat
memengaruhi efektivitas operasional bank, penelitian ini menemukan bahwa penguatan sistem
pengendalian internal, peningkatan kompetensi sumber daya manusia dan pemanfaatan teknologi
informasi yang andal mampu mengurangi potensi risiko operasional. Dalam era digitalisasi, risiko
operasional menjadi semakin kompleks sehingga memerlukan perhatian yang lebih besar dari
pihak manajemen, keberhasilan bank dalam mengelola risiko operasional terbukti mampu
meningkatkan kualitas layanan dan efisiensi organisasi, temuan ini menunjukkan bahwa
pengelolaan risiko operasional menjadi salah satu faktor strategis dalam mendukung
perkembangan perbankan syariah, dengan demikian mitigasi risiko operasional harus menjadi
bagian integral dari kebijakan manajemen bank.

Secara simultan, hasil penelitian menunjukkan bahwa risiko kredit, risiko likuiditas, dan
risiko operasional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan perbankan syariah
di Bangka Belitung, ketiga variabel tersebut saling berkaitan dan membentuk sistem manajemen
risiko yang mendukung keberlangsungan organisasi, pengelolaan risiko yang dilakukan secara
terintegrasi terbukti mampu meningkatkan stabilitas keuangan, kualitas pelayanan, dan daya saing
lembaga perbankan syariah, temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan perbankan syariah tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan menghasilkan keuntungan, tetapi juga oleh kemampuan
mengelola risiko secara efektif semakin baik implementasi manajemen risiko yang diterapkan,
semakin besar peluang bank untuk berkembang secara berkelanjutan, pendekatan manajemen
risiko yang komprehensif perlu diterapkan pada seluruh aktivitas organisasi, dengan demikian
perbankan syariah dapat menghadapi berbagai tantangan bisnis dengan lebih baik.

Penelitian ini juga memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan kajian manajemen
risiko dan perbankan syariah, hasil penelitian memperkuat teori yang menyatakan bahwa
efektivitas pengelolaan risiko memiliki hubungan yang erat dengan kinerja dan perkembangan
organisasi, penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa implementasi manajemen risiko yang
baik mampu meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan dan memperkuat kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga perbankan syariah, temuan penelitian ini dapat menjadi referensi
bagi akademisi dalam mengembangkan penelitian yang berkaitan dengan risiko perbankan syariah,
di sisi lain hasil penelitian juga memberikan manfaat praktis bagi manajemen bank dalam
merumuskan strategi pengelolaan risiko yang lebih efektif, penelitian ini juga memberikan
kontribusi yang signifikan baik dari aspek teoritis maupun praktis.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa implementasi
manajemen risiko melalui identifikasi risiko kredit, likuiditas dan operasional merupakan faktor
penting yang memengaruhi perkembangan perbankan syariah di Provinsi Bangka Belitung,
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keberhasilan pengelolaan ketiga jenis risiko tersebut terbukti mampu meningkatkan stabilitas,
efisiensi, dan daya saing lembaga perbankan syariah, pihak perbankan perlu terus memperkuat
sistem manajemen risiko melalui peningkatan kompetensi sumber daya manusia, pemanfaatan
teknologi informasi, dan penguatan sistem pengendalian internal, dukungan regulator dan
pemangku kepentingan juga diperlukan untuk menciptakan lingkungan perbankan syariah yang
sehat dan berkelanjutan, dengan penerapan manajemen risiko yang optimal, perbankan syariah di
Bangka Belitung memiliki peluang yang lebih besar untuk berkembang dan memberikan
kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi daerah, pada akhirnya, penguatan manajemen risiko
akan menjadi fondasi utama dalam mewujudkan industri perbankan syariah yang tangguh,
kompetitif, dan berkelanjutan.
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